BAB IV
PENUTUP

IV.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil karakteristik data dan analisis data di atas, berikut
dapat disimpulkan bahwa jumlah kecelakaan pada tahun 2021-2024 Kota
Kediri menunjukkan peningkatan yang signifikan yakni dengan total 1197
kejadian dengan jumlah korban mencapai 1708 korban. Karakteristik
penyebab kecelakaan juga beraneka ragam, ditinjau dari segi waktu kejadian,
kecelakaan rawan terjadi pada jam sibuk kerja, yaitu pada pukul 06.00-12.00
dimana kondisi lalu lintas sedang ramai. Kendaraan yang terlibat dalam
kecelakaan didominasi oleh kecelakaan ganda dengan total lebih dari 2x lipat
dibandingkan dengan kecelakaan tunggal. Kondisi ini mengindikasikan
tingginya interaksi antar pengguna jalan di ruas-ruas jalan di Kota Kediri.
Kecelakaan banyak terjadi di Jalan Kota karena banyaknya aktivitas
masyarakat. Kecelakaan paling sering terjadi di cuaca cerah dibandingkan
cuaca yang lainnya dengan total mencapai 1153 kejadian. Berdasarkan
perhitungan severity index | tingkat keparahan pada tahun 2024 yang mana
menjadi tahun tertinggi dengan nilai 0,205 dengan perbandingan jumlah
kejadian 190 dan kematian 39. Berdasarkan hasil analisis karakteristik secara
keseluruhan, diperoleh wilayah yang konsisten muncul sebagai lokasi dengan
tingkat kerawanan kecelakaan tinggi yaitu pada ruas Jalan Kapten Tendean

Kecamatan Pesantren.

Hasil Pemetaan lokasi rawan kecelakaan menggunakan software ArcGIS
menunjukkan bahwa tingkat kerawanan tidak tersebar secara merata,
melainkan membentuk pola pengelompokan (cluster) pada kawasan tertentu,
terutama di pusat aktivitas kota. Area dengan nilai intensitas tinggi (warna
merah—kuning) menjadi prioritas utama dalam upaya penanganan dan

peningkatan keselamatan lalu lintas.

IV.2 Saran
Dalam penyusunan laporan ini tentunya masih terdapat
keterbatasan, sehingga beberapa saran yang dapat diberikan adalah

sebagai berikut:
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1. Data spasial berupa SHP jaringan jalan yang digunakan dalam proses
analisis perlu dipastikan akurat dan tidak mengalami error, agar hasil
pemetaan lokasi rawan kecelakaan dapat menggambarkan kondisi
sebenarnya.

2. Dalam penamaan file di dalam ArcGIS jangan menggunakan spasi
atau karakter khusus, guna menghindari terjadinya error saat proses
input dan analisis data.

3. Hasil peta lokasi rawan kecelakaan yang telah diperoleh diharapkan
dapat dimanfaatkan oleh instansi terkait sebagai dasar dalam
melakukan monitoring, evaluasi, serta penentuan prioritas

penanganan pada ruas jalan dengan tingkat kerawanan tinggi.
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